BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia secara kodrati adalah makhluk yang beragama dan

mempunyai idiologi -: 3 anusia diberi kebebasan untuk
memilih dan : agama aklnan mereKa.. Seseorang bebas

Al
\

memilih o,

putih kosong. Seperti tercermin dalam Hadis Nabi Muhammad Salla Allah "Alaihi

wa Sallam :

! Rif'at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur'an, (Jakarta: Amzah, 2011), 29.
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Tidak ada anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, kedua
orang tuanyalah yang menjadikan_Yahudi, Nasrani atau Majusi”’(H.R.
Muslim)?

Islam yang menja0 v diridai oleh Allah.

Karena kelaf

Mo Nnamla
UK—1HE | lattaH-HNa

penting bagi anak terseb akagar keyakinannya tidak

gampang terpengaruh dengan ajaran-ajaran lain yang menyimpang.®

? Muslim bin Hajjaj bin Muslim, sahih Muslim, (Bairut: Dar-Ikhya’ turats: ttp), 4: 2048.
* Maimun Zubair, Taqrirat Bad 'ul *Amali, (Sarang: Maktabah al-Anwariah ttp), 3.



Pengajaran tauhid tersebut bisa secara mudah dilakukan jika seseorang hidup
dan dilahirkan dari orang tua yang beragama Islam, tetapi jika seseorang
sebelumnya tidak mengenal tentang agama Islam pasti untuk mengetahui ajaran
tauhid diperlukan pemikiran yang mendalam dengan menggunakan petunjuk-

petunjuk kejadian yang berada di alam untuk menemukan keyakinan yang benar.

Tauhid sendiri secara~Omum berasal dari bahasa.Avab wahhada yuwahhidu

b L

Telah diyakini bahwa al-Qur’an berisi pefunjuk bagi seluruh umat manusia.
Ajaran-ajarannya disampaikan secara variatif serta dikemas dengan indah dan

rapi. Ada yang berupa informasi, perintah, larangan dan ada yang dimodifikasi

* Louis Ma’luf al-Yassu'i, Al-Munjid flllughah, (Beirut: Dar al-Masrig, 1960), 4.
® Maimun Zubair, Taqrirat Bad ul “Amali., 3



dalam bentuk kisah-kisah mauidzah-mauidzah, dan beberapa amtsal yang bisa
diambil ibrahnya (suri tauladan) bagi orang-orangyang mau berfikir®. Al-Qur’an
datang membawa Kkisah-kisah salah satunya bertujuan untuk memaparkan
petunjuk-petunjuknya dan juga bisa berguna bagi pembinaan rohani. Dan al-

Qur'an telah menerangkan betapa pentingnya cerita atau kisah bagi pendidikan,

%
Ibrahin Alam}&i ¥
i am, 26 su*

artinya selain menerima

wahyu dari Allah kemudian diamalkan sendiri Nabi Ibrahim juga diperintahkan

® Jalaludin Abdurrahmanbin Abi Bakar al-Suy®ti, al-ltgan fi “Ulom al-Qur an, (Makkah: al-
Mamlakah al-"Arabiyah al-Sa vdiyah,tth), 1: 4.

" Ibn Ismael, Sang Penyeru, sejarah periode para Rasul & bani Israil, (TETES publishing :
2012), 32.



untuk mengajarkan kepada kaumnya tentang wahyu yang diterimanya dari Allah

Subhanahu wa Ta ' ala.

Nabi Ibrahim Alaihy al-Salam memberikan sebuah contoh bagaimana
seharusnya sikap atau prilaku manusia terhadap Tuhan dengan imannya yang

begitu kuat, kesabaran, ketawakkalap hlasan yang selalu diuji oleh Tuhan.

ambil pelajaran didalamnya seperti KiSa

oleh Nabi Nuh kepada umatnya, namun peneliti disini lebih tertarik untuk

mengungkap kisah Nabi Ibrahim sebagai bapak Tauhid karena sebagai pusat dari

8 Ahmad al-Syirbast, Sejarah Tafsir al-Quran, Terj, Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1985), 175.
° Al-Qur'an, an-Nahl : 123.



ajaran-ajaran tauhid yang dianut oleh para Nabi setelahnya termasuk Nabi akhir
zaman Nabi Muhammad Salla Allah "Alaihi wa Sallam sesuai apa yang ada di

dalam al-Qur an beserta ajaran tauhid yang dibawanya.

Mengingat sangat pentingnya tauhid bagi umat Islam, supaya muslim bisa

mempunyai keyakinan yang kokoh _darrdirinya sendiri bukan hanya ikut-ikutan
(Taglid) sebab dalam masglattauhid jika hanya Taglic~maka keyakinan tersebut

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan agar penelitiannya mempunyai arah

yang tepat. Adapun tujuan peneliti disini adalah :

19 Maimun Zubair, Tagrirat Manzumah Jauharoh at-Tauhid, (ttp, tnp), 9.



Untuk mengetahui ajaran tauhid sesuai perspektif Nabi Ibrahim Salla Allah

“Alaihi wa Sallam.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Memberikan sumbangan keilmuan akademis kepada dunia tafsir Al-

akat_ umum, khusunya bagi STAI Al-

Ibrahim yang rmana_sepengetahuan peneliti belum perrah”ada~seseorang yang

meneliti tentang itu.

Tetapi peneliti menemukan ada penelitian yang terkait dengan pembahasan ini.

Diantaranya:



Skripsi “ Kisah Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab”
yang dibuat oleh Dewi Mahdayani di Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis
Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan (2008), dalam
penelitiaanya dia menjelaskan tentang ajaran yang dibawa oleh Nabi Ibrahim

menurut Quraish Shihab bahwa dalam tafsirnya ajaran Nabi Ibrahim adalah hanif,

N*li ng para pengaiutnya beranggapan
AW RCAT
N\

Skripsi saudara Muhart
jurusan Tafsir Hadis UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul “Wasiat Nabi

Ibrahim dan Nabi Ya’kub terhadap anak-anaknya dalam Al-Qur’an (Analisa atas

"' Dewi Mahdayani, “ Kisah Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Mishah” (Skripsi di Universitas Islam
Sunan Kalijaga, 2008), 94.

2 Nurul Utami Bahri “ Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kisah Nabi Ibrahim” (Skripsi di
UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 63.



Penafsiran Sayyid Quthb dalam Surat al-Bagarah ayat 132-133”. Dia menjelaskan
sedikit tentang Tauhid. Saudara M. Nizar mengungkapkan orang tua adalah faktor
yang paling penting dalam pembentukan Tauhid anak, Nabi Ibrahim dan Nabi
Ya'qub yang merupakan satu silsilah keturunan memerankan adegan wasiat

agidah kepada anaknya karena orang tua memiliki tanggung jawab untuk terus

memelihara kelangsungan dafikettuhan akidah anaksampai akhir hayat.*?

Skripsi saudari_kia Angraenb\w*ﬂﬂis Usuludin, an Tafsir Hadis
d " 0 “ E{) ¢ I '8 i

Nab

kerangka

konseptual sanga erhuka ar gitT diteliti, bahkan

B Muhammad Nizar, “Wasiat Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’kub terhadap anak-anaknya dalam Al-
Qur’an (Analisa atas Penafsiran Sayyid Quthb dalam Surat al-Bagarah ayat 132-133” (Skripsi di
UIN Syarif Hidayatullah 2006), 64.

" Lia Angraini “Mimpi menurut Al-Qur’an : Studi Historis Mimpi Nabi Ibrahim As”, (Skripsi di
Ul Sunan Kalijaga 2011), 76.
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bisa dipakai untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau Kriteria yang dijadikan

dasar untuk membuktikan masalah yang diteliti.™

Kata Tauhid berasal dari bahasa arab wahhada yuwahhidu Tauhidan yang
berarti meng-Esakan sesuatu.’® Adapun menurut istilah seperti yang ditulis oleh

Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad-at<Syafi’i dalam kitabnya Tuhfah al-Murid

sarah Jauharah al-Taa Tauhid mempunya meng-Esakan Allah

Subhanahu wa Fa-dla sebaielips\ﬂ\-s*yw 4 serta berkeyakinan
-.‘_:]M—“-'&l‘!*‘ e}

jenis penelitian ini gan (Library Research),

yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan, baik berupa kitab, media

masa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang dinilai relevan dengan tema

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 58.

16| ouis Ma’luf al-Yassu'i, Al-Munjid flllughah, (Beirut: Dar al-Masrig, 1960), 4.

7" |brahim bin Muhammad bin Ahmad, Tukfah al-Murid, (Bairut: Dar Kutub al-Alamiyah2013),
18.
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pembahasan. Maka, penelitian ini penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya'®. Atau sebagaimana yang
dijelaskan Bogdan dan Taylor, bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

4 !ajA Ll a'c&“e era K

perjalanan hidup Nabi ibrahim dan kisah-kisahnya.

18 Stauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar penelitian kualitatif, terj. Muhammad Shodiq dkk.
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 4.
9 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Redaksiana, 2000), 3.



12

d.  Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini berusaha mengkaji masalah tertentu yaitu masalah Tauhid Nabi
Ibrahim, sehingga peneliti perlu melakukan beberapa langkah dalam
mengumpulkan dan mengolah data agar bisa menghasilkan sebuah kajian yang

optimal. Langkah pertama peneliti _akan mengumpulkan ayat-ayat yang

menceritakan kisah nabi

menggunakan aphiasi khusus K‘QR b*m

m yang berhubufgan tentang tauhid dengan

cari ayat, yang diinginkan

?

.\\\"amgm\‘*"

tematiken incian 4 |A|L|_|1-AN\N

1. menetapkan masalah yang-akan-dibahas—Balam hal ini sudah ditentukan
yaitu Tauhid perspektif Nabi Ibrahim
2. menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah

tersebut
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3. menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan perincian masalah atau
masa turunnya, sehingga terpisah antara ayat Makki dan Madani. Hal ini
untuk memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan petunjuk-petunjuk
al-Qur an

4. mempelajari dan memahami korelasi (munasabaat) masing-masing ayat

rumusan masalah, tujuan damkegunaan—p an, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

%% Abdullah Taufiq dan Karim Rush (ed), Metodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), 141.
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Bab kedua berisi Sejarah Nabi Ibrahim, bab ini mencakup biografi nabi
Ibrahim, dan pengertian tauhid secara umum oleh para ahli

Bab ketiga berisi klarifikasi ayat-ayat tauhid nabi lbrahim.

Bab ke-empat berisi Tauhid Perspektif Nabi Ibrahim, bab ini mencakup tentang

analisis terhadap ayat-ayat yang membahas tentang ketuhanan atau tauhid

perspektif Nabi Ibrahim.

Bab kelima berisiP ; P&Q\ln*n

(ﬂ(up kesimpulan,*Kritik dan saran.
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